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ABSTRACT

The resuh oJCitra landsat TM in June 200t showed that the coverage o! hnd in Gunung Masigit Kareumbi Hunting Park area was changed. Tlw

oreaolprotectedareproductionforesthaverespectivelydecreasedby2g.S5%and5.5l%. Meanwhile,theresuhofvegetationanalysisshowedthatthere
has beenlound 87 kiids ofvegetition, consisting o! 44 kinds o! plantation and 43 kinds oJ the forage. Most (63,640/0) o/ the forage which is food resource o/
rusa sambar is categorized as Poacea fanily. Notably, the total biomass productivity otforage is 20.790.6 kg/ha/year.

The efective width of area is 6.90i1. I ha, whtile the total o! polential grassing of all sp<cies of Jorage in Gwrung Masigit Kareumbi Hunting Pdrk is

47.394.028.5750r*. Carrying capacity of this area is 22.780 individmls. Hunting season is after 4 years of population introduced. The number of
individuals introduced tofulfil hunting target is 4.280 of adult, consis of 713 nales and 3.567 /enales.

Keywords : @mus unicolor,vegetalion, carying capacity, Iilnting target, population

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk pemanfaatan lestari satwaliar yang
memiliki nilai ekologi dan ekonomi untuk mendatangkan
devisa negara tersebut adalah kegiatan perburuan, baik yang

ditujukan untuk rekreasi (hunting recreation), olah raga

berburu (hunting sport), berburu trophy maupun untuk
pengendalian populasi di Taman Buru. Sebagai contoh
keberhasilan pengusahaan perburuan adalah pendapatan per
tahun dari wisata buru di hutan Bilje (Negara pecahan

Yugoslavia) menghasilkan 20 juta dolar AS, Negara bagian

Colorado AS berhasil mengantungi pendapatan 9.5 juta
dolar dari wisata buru binatang elk dan 6.5 juta dolar dari
wisata buru rusa di luar jenis binatang lainnya (Ave, 1985).

Di Indonesia terdapat 14 Taman Buru yang belum
dioptimalkan termasuk Taman Buru Gunung Masigit
Kareumbi (TBMK). Untuk itu telah dilakukan penelitian
yang bertujuan mengkaji aspek ekologi populasi rusa
sambar (Cerws unicolor\ dalam pengusahaan Taman Buru
Gunung Masigit Kareumbi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Taman Buru Gunung

Masigit Kareumbi Kabupaten Sumedang Jawa Barat mulai

bulan Agustus 2005 sampai Januari 2006.
Bahan dan peralatan yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri atas:

l. Peta Taman Buru Gunung Masigit Kareumbi, Data

Citra Landsat TM Liputan Juli 2001, Peta Hasil Tata

Batas TBMK Oktober 1998, Peta tematik,

2. Perlengkapan inventarisasi, seperti: kompas, teropong

binokuler, pita meter, hand counter, altimeter, GPS;

3. Perlengkapan pembuatan herbarium, seperti: alkohol
70ol0, kantong plastik ukuran 5 kg, kertas koran,

gunting, pisau, dan label;

4. Perlengkapan lapangan seperti: parang, timbangan,
gergaji, camping unit, kamera;

5. Tally sheet.

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam

penelitian ini meliputi tiga macam, yakni: (l) studi literatur
mengenai parameter demografi, karakteristik kawasan; (2)
wawancara yang ditujukan pada masyarakat, Dinas

t
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Kehutanan, SBKSDA, BKSDA, Polhut, PERBAKIN'

ir.r".ri"t"ri dan (3) pengamatan langsung meliputi

pi"artti"i* rumpui, daya dukung kawasan dan struktur

vegetasi." Analisis data untuk parameter populasi terdiri atas laju

natalitas, laju mortalitis dan pernrmbuhan populasi

selanjutnya ligunakan untuk menentukan kuota panen'

g.rdututlun ha-sil analisis ini maka disusun disain kawasan

taman buru, terutama jumlah populasi satwa buru yang

memenuhi syarat penguiahaan taman buru secara ekologi'

Selanjutnya unulisit data untuk karakteristik kawasan

dilakukan 
"menggunakan 

analisis citra landsat TM melalui

[i*im"ti lopuiE terhadap penutupan lahan-menggunakan

GPS dan dioiah menggunakan ArcView GIS 3'3' Data ini

dilengkapi dengan aruli.i. vegetasi, produktivitas padang

rumput dan daYa dukung kawasan'

Kajian Ekologi Populasi Rusa Sambar

12.420,7 hektar terdiri atas 7.560,72 ha hutan lindung dan

+SO9,9S ha hutan produksi. Hasil analisis Citra Landsat

fiut tiput* Juni 2O0t menunjukkan bahwa luas kawasan

TBMIi adalah 12-547,53 ha atau terdapat selisih

p.ng-ukutun iebih sebesar 126,83 ha (1,02Yo) dari total luas

Leri'asarkan SK Menteri Kehutanan No. 298/Kpts-II/1998.

C""aiti penutupan lahan dan penggun-aln.areal di kawasan

igMr berdasarkan Citra Landsit TM liputan Juli 2001

seperti disajikan Pada Tabel l.--' 
ro*posisi iipe penutupan lahan-di kawasan TBMK

,aauru guria besar-terdiri atas hutan alam' hutan tanaman'

.r.iur.] semak belukar, serta lahan kosong' - 
Berdasarkan

hasil analisis Citra Landsat tersebut maka luas kawasan

iinJrrg telah berkurang sebesar 29,85y:, sedangkan hutan

tanamin berkurang sebesar 5,5lyo' Degradasi kawasan

igltaX terjadi karena pada waktu itu terjadi perambahan

kawasan iebih dari 1000 ha oleh masyarakat sekitar'

SebaranluasanarealTBMKberdasarkanaspekmanajemen
[u*^un dan wilayah administrasi pemerintahan seperti

disajikan pada Tabel 2.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Tata Ruang Pengusahaan

Menurut SK Menteri Kehutanan No' 298/Kpts-ll/1998

tanggal 2? Pebruari 1998, luas kawasan TBMK adalah

Tabel L Penutupan lahan dan penggunaan areal di kawasan TBMK

Blok Pemanfaatan Blok PenYangga Jumlah Persentase (7o)Tipe PenutuPan Lahan

I

2

3

4

5

6

Hutan alam

Hutan tanaman

Semak belukar

Lahan kosong

Enclave

3.962,3

2.684,0

253,8

792,0

1.386,2

L861,0

317,9

7',t7,5

347,8

5.348,5

4.545,0

577,7

1.569,5

33,9

478,9

42,63

36,22

4,56

12,51

0,2'l

3,82
T, awan

100,00
Jumlah

t2.547

sumber:citra Landsat TM Liputan Juli 2001, Peta Hasil Tata Batas TBMK Oktober 1998'

Tabel2. Sebaran luasan areal TBMK berdasarkan aspek manajemen kawasan dan wilayah administrasi p"*t{'uh]

Wilayah KabuPaten (ha) Jumlah Persentasi
No. Penggunaan Lahan

I Blok Pemanfaatan

2 Blok Penyangga

Sumedang

5.117,42

3.405,74

2.552,99

588,42

Bandung

152,79

696,26

7823,20

4690,42

62,35

37,38

8.550,85 3.147,63 849,05 12.547,53 100,00
Jumlah

Persentasi (%) 6g,l S 25'0q 6'26 100'00

sumber:citra Landsat TM Liputan Juli 2001, Peta Hasil Tata Batas TBMK Oktober 1998'
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Analisis Kebutuhan Ruang

Penataan Ruang Kawasan TBMK

Berdasarkan sebaran luasan penggunaan lahan di
TBMK (Tabel 2), maka luas areal yang dapat dikelola

adalatr 12.513,7 ha selain enclave yang terdiri atas Blok
Pemanfaatan dan Blok Penyangga. Namun berdasarkan SK

Menhut No. 733/II-KUM/1998 tanggal 25 Februari tahun

1998 mengenai izin pengusahaan perburuan di TBMK, luas

yang dapat dimanfaatkan sebagai usaha perburuan adalah

7.560,72 ha, sisanya disebut sebagai Blok Penyangga.

Selanjutnya berdasarkan SK Menhut No 733lII-KUt{/1998
mengenai izin prinsip TBMK maka Blok Penyangga adalah

blok yang tidak dapat dilakukan usaha perbunran, namun

apabila memungkinkan maka sisa lahan yang disebut

sebagai Blok Penyangga dapat dilakukan kegiatan wisata

terbatas. Pengertian Blok Penyangga menurut SK tersebut

dalam rencana pewilayahan kawasan TBMK akan diganti
dengan Blok Non Buru. Berdasarkan ketentuan di atas maka
pewilayahan kawasan rencana pengelolaan TBMK seperti

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan adanya dua enclave yang

lokasinya berdekatan dengan blok buru. Hal ini berpengaruh

saat perburuan satwa berlangsung. Untuk itu perlu diadakan

relokasi masyarakat dalam kawasan agar perburuan berjalan

dengan lancar. Selanjutnya untuk pengamanan satwa buru

maka seluruh areal pemanfaatan perlu dilakukan
pemagaran. Berdasarkan hasil olah data peta maka luas

yang harus dilakukan pemagaran adalah 86,33 km.

Kebutuhan Ruang bagi Pemburu

Kebutuhan ruang bagi pemburu adalah jumlah luasan

areal tertentu yang diperlukan oleh seorang pemburu untuk

Tabel 3. Pewilayahan kawasan rencana pengelolaan TBMK

melakukan kegiatan perburuan secara aman dan nyaman.

Kebutuhan ruang ini ditentukan oleh beberapa faktor, antara

lain jenis senjata buru yang digunakan, jarak jangkauan

proyektil senjata buru, bentuk kegiatan berburu, serta

metode berburu.
Hasil uji balistik terhadap jenis senjata api buru yang

sesuai dengan bobot tubuh rusa sambar sampai 400 kg

adalah *.182,9 m. Untuk menghindari terjadinya kecelakaan

karena salah tembak dalam kegiatan perburuan satwa, maka

jarakjangkauan tembak yang digunakan untuk menentukan

kebutqhan ruang bagi pemburu adalah tiga kali jarak

tembak maksimum, yakni dengan radius 549 m. Hal ini
berarti bahwa setiap pemburu, dengan asumsi berdiam diri
pada suatu tempat, memerlukan ruang untuk melakukan

kegiatan perburuan secara aman seluas * 95 ha/pemburu'

Luas areal pemanfaatan efektif di kawasan TBMK
adalah 6.900,1 hektar dengan asumsi dapat digunakan untuk

areal perburuan. Bila berburu secara perorangan dengan

metode diam maka kawasan TBMK dapat meriampung 65

pemburu. Jika tiap kali berburu diberikan waktu 3 hari

sesuai izin angkut senjata (berburu), selama musim berburu
yaitu 50 hari (2 bulan) maka kawasan perburuan TBMK
untuk berburu perorangan dapat dimasuki pemburu

sebanyak 1300 orang/tahun. Sampai Maret 2004 data
jumlah pemburu legal di Indonesia adalah 3031 orang

(Nitibaskara, 2005). Ini berarti 48,l7yo pemburu dapat

memanfaatkan lokasi TBMK. Untuk itu jumlah pemburu

dapat dibagi dalam satu kali musim berburu setiap tahun

yaitu antara Mei - September, atau pada bulan puncak yang

diperkirakan sekitar 2 bulan lamanya (60 hari) yaitu Juni

dan Juli.

No. BLOK
Wilayah Kabupaten (ha)

Sumedeng Garut Bandung
Jumlah

Persentase
(%)

I

2

3

4

5

Buru

Perlindungan Satwa

Adm Pengelolaan

Peng Satwa buru
Wisata

Jumlah

Enclave

Non Buru

4.552,42
120,00

55,00

240,00
150,00

5117,42

27,69

2.194,89

I 88, l0
40,00

70,00

60,00

2552,99

6,22

152,79

0,00

0,00

0,00

0,00

152,79

0,00

6.900,10

308,1

95,00*)
310,00

210,00*)

7823,20

33,91

54,99

2,46

0,76

2,47

1,67

62,35

0,276

7 3405,74 588,42 696,25 4.690,41 37,38

Total 8550 3147.63 849

Sumber: Citra Landsat TM liputan 2001.
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Karaktersitik Habitet Satwa Buru

Kondisi Vegetasi

Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang dilakukan di

Cig"*;;trrg Oun Citot<a kawaian TBMK ditemukan

..6"ry"t fijenis vegetasi, terdiri atas 44 jenis vegetasi

"Lr"t"r* aan Af ienis vegetasi non-pohon' Jenis vegetasi

il'gkJ;"i yang paling dominan di blok Cigumentong

;e;;;;i tuto:n'"ru,,i adalatr Schima waltichii Kouth

tfNP=s+,ZOX), sedangkan pada formasi 
-lulan 

tanaman

uaut"t taltiandra sp' 
'(INP=128,957o)' Di blok Cisoka'

i*J".gtt"ti tingka:t semai v11q-m:it".Tiltti hutan alam

adalah Castanopsis argurui lttiP=69,2 lx)' sedangkan-di

ffi; tunutntn adalah- Drdiontomelon mangderum BL

(tNP:43,96%).t" - 
l.nit vegetasi tingkat pancang yang-mendominasi

hutan alam aiUtot Cifumeniong adalah Altingia o":l:?
ffi=+O,OlX), sedan[kan di hy1an .lanaman 

adalah

Eaillianira ,p. llNe=6: ,43o/o)' Di blok Cisoka' jenis

vegetasi tinglkat pancang yurrg l"ldTinasi hutan alam

aaiun Lits ei glui inos, C.ri.nou (INP=36,677o)' sedang[an

di hutan tanaman adalah Castanopsis argentea BL

(INP:39,02%o).' paia tingkat tiang, jenis vegetasi yang- mendominasi

hutan tanamai di bloktigumentong adalah D' mangderum

BL (INP=51,997o), sedangkan di kawpan hutan tanaman

adalah Calliqndra sp. lnie =lll,Zloh)' Jenis vegetasi

tingkat tiang yang mendominasi hutan alam maupun hutan

tan"aman diliok Cisoka adalah D' mangiferum BL dengan

fNpUernrrut-turutsebesar3g,2}yo,dang2'44Yo'Analisis
,"g.*i ,irgtu, pohon menunjukkan bahwa di hutan

tariaman, ualt utor< Cigumentong maupun Cisoka' jenis

Vuig- ,.nOominasi aaajan Pinui merkusii Jungh et de

Vriese.'----Oitinluu 
dari segi pemenuhan . faktor-faktor

kesejahteraam hidtry @elfare factors)-bagi rusa sambar'

maka keadaan nrg.tu.i di-kawasan TBMK tergolong cukup

,.na*ung prrkJrnbungun populasi rusa sambar' Hal ini

[*nu ;; sambar memerlukan areal-areal untuk

;;pr"" berlindung dari kondisi iklim yang ekstrim'

;;p* menghindari fredator' Rusa sambar-memerlukan

i.-ilJ u.trin?ung dan menghindarkan-diri dari predator'

t..tunlu pada saat melahirkin anak. Lokasi yang sering

Kajian Ekotogi Popttlasi Rusa Sambar

dipilih oleh rusa"sambar sebagai temqal melatrirkan anak

uaof*, areal-areal yang Serpen-utupan lahan berupa semak

belukar' 
honan untuk

Rusa sambar memerlukan tegakan pepo

p.nor$* ;glrh- Menurut semiadi (1994)' penorehan

i*gg"t pada iaiang tumbuhan berkaitan erat dengan siklus

;ffiffil uiotoii, dan produksi hormon yang berperan
-dalam 

sistem reproduksi rusa jantan'

Potensi Sumber Pakan

Jumlah jenis vegetasi non pohon.-GgYTput*' semak'

belukar, dan perdu) yang ditemukan di blok Cigumentong

a* iitutu seturutrnya" 43 jenis' Sebanyak 33 jenis

;il;r; merupakan jenis-jinis. ve.selasi vang dimakan

oitt, -tu tu*Uar' seuagian blsar jenis-jenis vegetasi y-ang

*.":"ai t"^Uer patarirutu gmUg 9i. Yy** TBMK

rn"*pat* jenis' veietasi -dqi^!3ili Poaceae' yakni

seUa,ivat Ai,Oqon. Semiadi (199E) menyatakan bahwa

iij;; yanj dimakan rusa adalatr: Imperata cylindrica'

Sacharum sPantdneum, Paspalum sp' Leersia hqandra')'

Ci"iaii 
-'dactylon, ' 

Eleisine 
-indica' 

Anastrophus

ioipr"uur, Xyttinga monochephala' -Cyperus 
rontudus'

Fimbristylis onnua' Fictrs sp'i Berechtites hieradi'folia'

Siio rtombifolia, Centella' asiatica)' dan Cratalaria

anaqryoides.'Hasil 
pengamatan produktivitas hrjauan pakan rus1

sambar di kawasan fgfr4k yang dilakukan selama tiga kal!

p.ig"r"* Oeagan intervai*"ttu antar pemanenan 20 hari

lien"unlutckan baiwa iata-tata pertambshan bobot basatr (gr)

hiiauan pakan rusa samUar' setiap jenis adalah 0'296

;ffi1il"iil z',g 5i ustt'uth*i' B-tIg TTkan 
j um I ah fami I i

i""g iii"*rt"n **u f,i kawasan TBMK terdapat sebgr{
tujuh famili hijauan tu*Utt pakan rusa sambar' Total

iloarrtiuit"s biomassa hijauan pakan rusa sambar diduga

sebanyak 35'641 kgihalth' Namun .demikian' 
jika

p*au'f.rtivitu. hijauai pakT .ini , dihitung dengan

in.*pttti.Uangkan jumlair bulan basah yang berlangsung

it;;fi-r-burur' aur'u' satu tahun' maka rata-rata total

piolul*i"iot hijauan nakal pbaly.ak 20'190'6 kg/ha/th'

Hasil perhitungan proJuktivitas hijauan disajikan pada

Tabel 4.

Tabel4. Produktivitas hijauan sumber pakan rusa berdasarkan famili

Jumlah SPesies Produktivitas (Lg&a/th)
Famili

1

2

J

4

2t
2

I
I

Poaceae

Compositae

Euphorbiaceae

Cyperaceae

2t.099,95

3st727
23t3,56
Ltctss

12
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Tabel4. (Lanjutan).

Jumlah Spesies Produktivitas (kg/ha/th)

6

7

8

9

Paniceae

Commelinaceae

Malvaceae

Centotheceae

3

I

I

I

1.141,09

796,36

505,10

3i46,57

Daya Dukung Habitat

Luas blok pemanfaatan kawasan TBMK berdasarkan

hasil pengukuran Ciha Landsat TM Liputan Juli 2001

adalah 7.823,3 hektar. Tipe penutupan lahan di blok
pemanfaatan ini terdiri atas: hutan alam 3.962,3 ha, hutan

tanaman 2.684,0 ha, semak belukar 253,8 dan areal lainnya
(ladang, permukiman, sawah, kebun campuran, lahan

kosong dan tertutup awan) seluas 923,2 ha. Hal ini dapat

mengindikasikan bahwa luas areal yang efektif sebagai

habitat bagi rusa sambar di kawasan TBMK adalah 6.900,1

ha dengan penutupan lahan berupa hutan alam, hutan

tanaman dan semak belukar. Berdasarkan kelas kemiringan
lahan, kawasan ini didominasi oleh kelas lereng l5o ke atas.

Penentuan daya dukung ini didasarkan atas asumsi-

asumsi sebagai berikut: a) produktivitas hijauan pakan

adalah sama untuk seluruh areal pemanfaatan efektif habitat
rusa sambar, b) proper-use pada areal dengan kemiringan
lahan 0-5o adalah 60-70yo, pada areal dengan kemiringan
lahan 5-23o adalah 40-45%o, dan pada areal berbukit sampai

curam (kemiringan lebih dari 23o) adalah 25-30o/o, serta c)
rusa sambar menggunakan seluruh kawasan blok
pemanfaatan efektif sebagai areal perumputan. Berdasarkan

asumsi-asumsi tersebut maka total potensi hijauan pakan

yang tersedia untuk seluruh jenis hijauan sumber pakan bagi
rusa sambar di kawasan TBMK adalah sebanyak
47.394.028,5 kgth (47 .394 ton/th).

Menurut Susanto (1977) dalam Sutrisno (1986),
kebutuhan makan rusa di Pulau Peucang rata-rata adalah 5,7
kg/ekor/hari dalam bentuk hijauan segar. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut maka kawasan TBMK memiliki daya
dukung bagi rusa sambar sebanyak 22.780 individu.

Potensi Sumber Air dan Tempat Minum

Sumber air dalam kawasan umumnya permanen dan
jernih. Di beberapa tempat dijumpai genangan air yang
menyerupai rawa dan ditumbuhi rumput-rumputan.
Genangan tersebut adalah untuk mencari makan dan

berkubang rusa sambar dan satwa lainnya. Jumlah daerah
genangan ada 7 buah yang tersebar di blok Cimurat (2

buatr), blok Cigumentong (3 buah), blok Cigurewal dan

blok Cigoler masing-masing I buah (SBKSDA Jabar I
le82).

Padang Perumputan

Berdasarkan hasil analisis Citra Landsat TM Liputan
Juli 2001, areal yang dapat digunakan sebagai padang

perumputan tersebut terdiri atas enclave seluas 33,9 ha,

areal semak belukar seluas 253,8 ha dan lahan kosong

seluas 792,0 ha. Bila areal-areal ini seluruhnya digunakan

sebagai padang perumputan, maka padang perumputan ini
dapat mencapai areal seluas t 1.0'19,7 ha. Berdasarkan

asumsi bahwa perluasan padang perumputan tersebut dapat

terpenuhi, serta produktivitas hijauan pakan rata-rata
sebanyak 20.790,6 kg/ha/th dan proper-use tata-rata 45o/o,

maka jumlah individu rusa sambar yang dapat didukung
kehidupannya pada padang perumputan meningkat menjadi
4.855 ekor. Jumlah populasi rusa sebanyak ini telah

memungkinkan untuk diselenggarakannya kegiatan
perburuan. Hal ini karena rusa sambar dapat menggunakan

areal-areal lain yang memiliki sumberdaya hijauan pakan

seperti kawasan penyangga sebagai tempat perumputan'

Analisis Populasi Rusa Sambar

Kondisi Populasi

Hasil inventarisasi populasi rusa sambar di TBMK
yang dilakukan Sub Balai PPA Jawa Barat pada tahun 1980

menghasilkan jumlah populasi sebanyak 109 ekor dengan

seks rasio dewasa sebesar l:2,9. Inventarisasi populasi pada

tahun 1983 mendapatkan jumlah populasi rusa sebanyak

140 ekor (Sub Balai PPA Jawa Barat, 1984). Berdasarkan

perkembangan populasi dari tahun 1980 hingga 1984, laju
pertumbuhan populasi rusa sambar di kawasan TBMK
sebesar 0,1096. Bila diasumsikan bahwa struktur umur
populasi rusa sambar di TBMK dianggap konstan, maka

hasil inventarisasi populasi pada tahun 1983 terdiri atas 126

individu kelas umur dewasa dan 14 ekor individu kelas

umur anak. Namun demikian berdasarkan hasil pengamatan

yang dilakukan, di kawasan TBMK sudah tidak dapat

ditemukan populasi rusa. Oleh karena itu, untuk memenuhi
populasi rusa sambar bagi kepentingan perburuan di
kawasan TBMK perlu dilakukan introduksi populasi dari
daerah lain di Indonesia.
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Penentuan Kuota Buru

Hasil analisis produktivitas hijauan pakan rusa sam!1

di kawasan TBMk menunjukkan bahwa. kawasan mt

;;iliki daya dukung bagi rusa sambar sebanyak 22'780

ili;id-. pernrmuutrin populasi rusa s.ambar di kawasan

igMK- U.taasarkan hasii penelitian Sub Balai PPA Jawa

Barat (1984) sebesar 0,1096'--- frf.n*'ut van Lavieren (1982)' besarnya panen

optimum-Vang lestari dihitung dengan menggunakan rumus

%.r.K. Oleh karena itu, bila populasi rusa di kawasan

irirtar aapaiue.t 
"muung 

tttu'u normal maka berdasarkan

;;;';;6;t ;., hji pertumbuhan populasi 
-dapat

dilakukan p.*un.nun-'poputasi optimum yang lestari

sebanYak 624 individu oer tahun'

Berdasarkan hasil analisis daya dukung pembunl'

kawasan TBMK dapat menampung- maksimlm sebanyak

iioo ot*g pemburu setiap muiim turu' Menurut Yapto

i;;;;;; (hasil wawancara langsung)' berdasarkan

p.ngufurun di luar negeri setiap pemburu- hanya diizinkan

membunuh sebanyak i?ot tiapjtnis dan-3 ekor bila terjadi

over oonulasi untuk t.tiup pLiiode perburuan' Hal ini

rn.*i':ril"r'uurl*u Situ setiap pemuuru hanya melakukan

p.ti*ir." t.r.ali pada setiap musim..buru.dan musim buru

'ai..f.rgg*"tan iebanyak satu kali. setiap tahun' maka

iumlatrindividu*,u,u*b,sebagaitargetindividuburuJJ;ffi ;;r*n 1300 individu' Berdasarkan pengalam-an

[.iir* ai uar negeri, ,ut, t .to*pok pemburu yang terdiri

i- "t*g 
u*u.ny:u ttn'yu Uttr'*il mendapatkan 1 ekor

,.tu*ui.rUu*. ini Uerirti hasil perhitungan kuota panen

lestari berdasarkan Juvu aoftung habitat- lebih menjamin

paJa tetestarian popuiasi karena memiliki jumlah yang

lebih kecil dibanairigkan hasil perhitungan berdasarkan

daya dukung p.muu*1 Oteh karena itu' angka 624 individu

;i digr""d" seuagai-dasa1 -dalam 
penentuan jumlah

p"pri"ii yang harus" diintroduksi-kan untuk kepentingan

kegiatan Perburuan.

Penentuan Jumlah Populasi yang Diintroduksi

Jumlah populasi awal ditentukan berdasarkan ukuran

popri*i puaa raut ,iup panen menurutpersamaan Caughley

[t-;itt, y;k i sr = (l - e)'N, dan jumlalr musim buru vang

)fiit"pt'.". Berdasarkan kuota panen lestari sebesar 624

inAiniO, per tahun Jan laju pertumbuhan populasi sebesar

ilib'g;, ;.k. jumrarr popurasi yang.harus ada pada yal siap

Oitat ut an keg-iatan p.tUu*un uAutitt sebanyak 6'013 ekor'

Wakm u*ut 
- 
ai'utuinyu kegiatan perburuan . 

di

kawasanTBMK'.puttur,*setelahintroduksipopulasi
t.rutiUut pada penlntuan jumlah individu awal yang

diintroduksikan ke dalam kawasan tersebut' Jumlah

ili;td; yang perlu Jirnasutctan ke dalam kawasan untuk

.r*.nuf,i krioia buru adalah sebanyak 4'280 individu yang

termasuk dalam kelas umur dewasa' Yang terdiri atas 713

jantan dan 3.566 betina'

Kajian Ekologi Populasi fuisa Sambor

KESTMPULAN

Socara Ekologis Taman Buru Gunung Masigit

Kareumbi (TBGMK) memenuhi syarat untuk diusahakan

dengan berdasar Pada :

i.'-"pt"Orl*lvitas hiSauan pakan rusa sambar- di kawasan

TBMK rata-rata O,m' O g' h' nari atau 2'9 56 kghalharl

ioioi--ptoaurcini,ot b-io*uttu hrjayal. Rakan rusa

.uJutiiauga sebanyak 20'7 90'6 kg/ha/th'

2. Luas kawasan rs#ri yang aupu! llgg*an sebagai

blok pemanfaatan efettif uOafui' 6'900'l h" t:lt1ff:
a"v"'tirrrrg bagi rusa sambar seluruhnya mencapal

22.780 individu.
3. SetiaP Pemburu memerlukan

kegiatan Perburuan secara

ruans untuk melakukan

u*un- seluas + 95 hal

pemburu.
4. Kuota buru berdasarkan daya dukung fralitat 

dan laju

pertumbuhan populasi sebanyak 624 individu per

tahun.
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